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 Pembahasan tentang indera penciuman ini terdapat pada bab VII dari buku yang 
berjudul “Tubuh Sosial” karangan dari penulis Anthony Synnott. Penciuman merupakan 
indera yang sebenarnya memainkan peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia. 
Ia berperan begitu vital dalam setiap interaksi sosial, seperti soal makanan dan minuman, 
terapi, agama, industri, relasi klas etnik sosial, (dan bahkan ke dalam ranah seni), bau-bauan 
ada di mana-mana dan memiliki fungsi yang sangat beragam. 
 Ada tiga jenis bau-bauan yang bisa dibedakan, yaitu :  
 bau-bauan alami : contohnya bau-bauan tubuh 
 bau-bauan pabrik  :  contohnya parfum, polusi, limbah pabrik, 
 bau-bauan simbolik : contohnya metafor-metafor bebauan. 
Tiga jenis bebauan ini tidak sepenuhnya terpisah, karena dalam situasi apapun, ketiganya 
hadir berpadu bersama. Namun secara konseptual, ketiganya sesungguhnya terpisah. 
 Largey & Watson ( 1972 ) dalam artikelnya yang berjudul “ The Sociology of Odours 
“ menegaskan : Bebauan memiliki banyak sisi ; penanda ikatan, simbol status, penjaga jarak, 
suatu teknik manajemen kesan, lelucon, atau protes anak sekolah dan sinyal bahaya dan di 
atas semuanya, bebauan adalah pernyataan mengenai sesorang, siapapun dia. Artinya disini 
bahwa penciuman bisa mendefinisikan individu ataupun kelompok, sebagaimana indera yang 
lain, dan penciuman juga bisa menjadi perantara bagi interaksi sosial. 
 Kontradiktif terhadap beberapa pernyataan di atas bahwa secara mengejutkan, 57% 
dari total 182 sampel mahasiswa menyatakan lebih memilih kehilangan indera penciuman 
mereka dibanding indera yang lainnya. Beragam alasan pun diberikan, mulai dari penciuman 
relative tidak penting, kecuali menginformasikan bau roti gosong, penciuman terkait dengan 
alergi, sinus dan sebagainya, sehingga tidak merasa begitu kehilangan jika indera ini tak ada. 
 Di samping itu pula, organ penciuman dipandang rendah oleh karena sedikitnya 
kosakata yang khusus bagi penciuman. Penciuman hanya mengenal kosakata enak atau tidak 
enak, harum atau bau dan juga netral. Bila kita bandingkan dengan indera pengelihatan, ia 
akan tergantung dari intensitas cahaya yang masuk ke retina, sehingga bisa membedakan 
warna. Indera pengecapan memiliki 4 bentuk rasa yaitu : manis, asam, asin , pahit. Indera 
suara memiliki satuan ukuran kencang rendahnya suara, tergantung vibrasi yang tercipta dari 
sumber bunyi, yang disebut Decibel (db). Indera sentuhan ditentukan oleh temperatur, 
ambang rasa sakit, tekanan, dan respon kulit terhadap listrik dan variabel lainnya. Namun, 
tentang indera penciuman, tidak ada konsesnsusnya. Yang dibutuhkan disini hanyalah 
penghayatan semata. 
 Jika kita melihat ke belakang, maka tidaklah mengherankan apabila sebagian orang 
memandang remeh indera penciuman ini. Aristoteles, pada jaman dahulu telah 
mengembangkan suatu hierarki indera yang sangat jelas :  
 “di bagian atas terdapat indera pengelihatan dan pendengaran, karena bisa melihat 
kecantikan dan mendengar musik yang dapat membimbing menuju Allah.  
   di bagian bawah terdapat indera cita rasa dan sentuhan hewani, yang kerap kali 
disalah gunakan oleh kerakusan dan nafsu yang menjauhkan manusia dengan Tuhan. 
  penciuman berada di antara kedua bagian ini. Ia tak dapat disalahgunakan, juga tak 
dapat memimpin menuju Tuhan.” 
Masih cukup banyak beberapa tokoh pada jaman dahulu yang menolak dan meremehkan 
keberadaan indera penciuman. Termasuk Helen Keller yang sejak usia 19 bulan mengalami 
buta tuli. Ia menyatakan indera penciuman sebagai “malaikat jatuh”, tetapi menekankan 
“keagungan indera yang telah kita tolak dan remehkan ini”. Mengapa malaikat jatuh, 
mungkin saja dapat diartikan sebagai anugerah Tuhan kepada dirinya untuk dapat 
melanjutkan hidup, dan selanjutnya ditolak atau diremehkan. Tetapi, mau tidak mau, 
penciuman itulah aset “berharga” yang ia miliki selain mungkin sentuhan untuk dapat 
memaknai segala yang terjadi di sekitarnya. 
 Secara fisiologis, penciuman adalah indera yang sangat kuat. Dengan latihan, 
seseorang yang sehat akan mampu mendeteksi antara 10 sampai 40.000 bau yang berbeda. 
Sementara para ahli seperti ahli parfum atau pencampur whiski, dapat membedakan hingga 
100.000 bau. Statistic ini memang tidak mutlak dan sulit dibuktikan kebenarannya. 
Bagaimanapun juga, dari sana dapat dilihat betapa penciuman pun memiliki peranan penting 
secara fisiologis, sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk meniadakan indera 
yang satu ini. 
 Penciuman juga sering diasosiasikan dengan memori. Pengalaman–pengalaman yang 
terjadi pada masa lalu sering kali terbangkit ketika seseorang mencium bau yang khas. Dan 
sebaliknya pula, ketika seseorang mencium sesuatu, memorinya akan jauh melenggang ke 
masa lalu dimana bau-bauan itu pernah ia rasakan sebelumnya. Seperti yang dialami oleh 
Gilbert dan Wycoski ( 1987 : 524 ), salah satu penciuman favoritnya adalah bau pupuk 
kotoran sapi. Bau tersebut membawanya pada liburannya yang indah di tempat sang bibi di 
Ohio selatan saat masa kanak-kanak dulu. Mungkin inilah yang oleh Hellen Keller dikatakan 
sebagai “penyihir kuat” karena mampu membawa kita melintasi ribuan mil dan tahun-tahun 
yang telah dilewati karena teringat dengan bebauan tadi. 
 Ada satu hal menarik yang dapat dipetik dari pernyataan Gilbert dan Wycoski, 
dimana bau pupuk kotoran sapi itu menurut mereka harum karena menimbulkan memori 
yang indah. Ini menunjukkan bahwa bau fisik dan realitas metafisik secara simbolis saling 
timbal balik, dimana saat-saat yang baik sama dengan bau-bauan yang enak. Karena itu, bau-
bauan sering kali dievaluasi sebagai positif atau negatif berdasarkan konteks yang diingat. 
Dengan demikian, makna dari bau-bauan ekstrinsik dan terkonstruksi secara individual atau 
sosial.... (bersambung). 
 
